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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Ketersediaan Koleksi Dengan Pemenuhan 

Referensi Mata kuliah Mahasiswa Prodi Pendidikan Penjaskes Universitas Bina 

Bangsa Getsempena Banda Aceh”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

apakah terdapat hubungan antara ketersediaan koleksi dengan pemenuhan 

referensi mata kuliah khusus prodi penjaskesrek. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana hubungan antara ketersediaan koleksi dengan 

pemenuhan refrensi mata kuliah khusus prodi pendidikan penjaskes. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

obeservasi, angket dan dokumentasi serta populasi sebanyak 483 responden 

dengan menggunakan teknik aksidental sampling. Hubungan antara ketersediaan 

koleksi dengan pemenuhan referensi mata kuliah mahasiswa prodi pendidikan 

penjaske Universitas Bina Bangsa Getsempena. Hal ini terbukti dari hasil analisis 

regresi linear sederhana diperoleh nilai sebesar 0,230 artinya mempunyai dampak 

antara variabel X dan variabel Y. Berdasarkan hasil sebesar 22,540 dan ha sil 

thitung sebesar 6,145 dapat dinyatakan bahwa nilai korasi positif antara variabel 

ketersediaan koleksi (X) dengan pemenuhan referensi (Y). 

 

Kata Kunci: Ketersediaan Koleksi, Pemenuhan Referensi, Mata Kuliah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka dalam bentuk karya 

tulis atau karya-karya cetak rekam yang dikumpulkan, diolah dan disimpan di 

perpustakaan. Koleksi perpustakaan juga dapat didefinisikan sebagai bahan 

pustaka yang dihimpun oleh suatu perpustakaan yang disediakan bagi masyarakat 

yang berminat memanfaatkannya. Koleksi yang disimpan di perpustakaan harus 

dapat menjadi penunjang dalam kebutuhan informasi pengguna. Koleksi 

perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dilihat dari akuisisi 

koleksi sesuai dengan komunitas pengguna. Akuisisi yang dilakukan pada 

perpustakaan sangat berpengaruh terhadap ketersediaan koleksi yang nanti 

digunakan oleh pemustaka. 

 Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan kesiapan bahan pustaka 

pada suatu perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, dan didayagunakan 

pengguna perpustakaan.
1
 Darmayanti juga berpendapat bahwa ketersediaan 

koleksi merupakan kesiapan koleksi yang telah dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan untuk kemudian dilayangkan dan disebarluaskan informasinya kepada 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
2
Ketersediaan 

koleksi adalah koleksi perpustakaan yang dimiliki oleh perpustakaan sebagai 

                                                             
1
 Wilisa Umami, Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Biologi dengan Kebutuhan 

Informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknologi Uin 

Ar-Raniry Banda Aceh. Tahun 2019. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/6428/1/WILISA 

UMAMI.pdf. diakses pada tanggal 9 Juni 2021. 
2
 Nur Eka Darmayanti, Relevansi Ketersediaan Kolekasi dengan Pemenuhan Informasi 

Pemustaka di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makasar, Skripsi, Tersedia Online di   

http://repository.radenfatah.ac.id/4897/2/BAB II MELAN.pdf . Diakses Pada Tanggal 9 Juni 2021. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/6428/1/WILISA%20UMAMI.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/6428/1/WILISA%20UMAMI.pdf
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sarana informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Dalam UU No. 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan perguruan tinggi pasal 24 ayat 2 dijelaskan bahwa 

perpustakaan harus memiliki koleksi yang memadai, baik jumlah judul maupun 

jumlah eksemplarnya yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
3
 

 Ketersediaan koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah 

satu pilar atau daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab itu agar pilar 

tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian dalam 

hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu UU No. 20 tahun 2003 pasal 54 ayat 1 

menyebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”. Koleksi menjadi salah satu 

elemen penting dalam eksistensi sebuah perpustakaan. Koleksi dapat menjadi 

pendorong bagi mahasiswa untuk mengunjungi perpustkaan.
4
 

 Ketersediaan koleksi perpustakaan adalah sejumlah koleksi atau bahan 

pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah 

koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh 

                                                             
3
 Perpustakaan Perguruan Tinggi, Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2014), hal. 15 
4
 Anies Dwi Cahyani, Lydia Christiani. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Siswa di Perpustakaan SMA Muhammdaiyah 1 Surakarta. 

Jurnal Ilmu Perpustakaan. Vol. 4, No. 2. April 2015 
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pengguna perpustakaan tersebut.
5
 Oleh karena itu ketersediaan koleksi guna 

memenuhi kebutuhan mahasiswa salah satunya koleksi pendidikan penjaskes. 

 Adapun fungsi ketersediaan koleksi menurut Noerhayati adalah sebagai 

fungsi pendidikanya itu untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran, 

perpustakaan mengadakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan sejenis 

dan tingkat program yang ada, sebagai fungsi penelitian untuk menunjang 

program penelitian perguruan tinggi, fungsi relevan menyediakan bahan-bahan 

yang relevan diberbagai bidang dan alat bibliografis yang diperlukan untuk 

ditelusuriin formmasi, sebagai fungsi umum perpustakaan perguruan tinggi juga 

merupakan pusat informasi bagi masyarakat disekitarnya.
6
 

 Selain fungsi yang telah dipaparkan diatas, ketersediaan koleksi juga 

berfungsi memenuhi kebutuhan pemustaka termasuk pemenuhan kebutuhan 

referensi. Sebagai mahasiswa dalam menjalankan kewajiban pada masa 

pembelajaran di perkuliahan dalam hal menjalankan tugas yang diberikan oleh 

dosen tentu membutuhkan referensi yang baik sesuai dengan topic pembelajaran. 

Pemenuhan kebutuhan referensi pemustaka, ketersediaan koleksi menjadi sebuah 

faktor yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka terutama bagi 

mahasiswa dalam mencari bahan rujukan keperluan perkuliahan. Ketersediaan 

koleksi di sebuah perpustakaan tergantung pada komunitas penggunanya. Pada 

perpustakaan perguruan tinggi maka koleksi yang digunakan ialah koleksi-

                                                             
5
Khaliza Azrin. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Terhadap Minat Baca 

Siswa. Diakses melalui http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln962caefbe0full.pdf. 

Diakses pada tanggal 23 Juni 2021. 
6
Afriani Melati S. Relevan Ketersediaan Koleksi dengan Kebutuhan Informasi 

Mahasiswa di Perpustakaan Universitas HKBP NOMMENSEN (UHN) Medan. Di akses melalui 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/3319/1/ABDUL%20GHAFFAR.pdf. Di akses pada tanggal 8 

juli 2021                                                                                                                                                             

http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln962caefbe0full.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/3319/1/ABDUL%20GHAFFAR.pdf
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koleksi terkait dengan topik pembahasan pada setiap prodi dalam sebuah 

perpustakaan perguruan tinggi tersebut. 

 Berdasarkan observasi awal penulis dapatkan di perpustakaan Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UBBG), ketersediaan koleksi yang tersedia di 

perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) keseluruhannya 

berjumlah 1397 eksemplar dengan koleksi khusus Prodi Pendidikan penjaskes 

berjumlah 458 koleksi. Jumlah keseluruhan mahasiswa  Prodi Pendidikan 

penjaskes mencapai 483 mahasiswa. Walaupun demikian, koleksi yang tersedia di 

perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) belum memadai 

sehingga kebutuhan mahasiswa  dalam memenuhi tugas kuliah atau sebagai bahan 

pemenuhan referensi untuk  pembelajaran pengguna masih belum memenuhi 

secara maksimal. Segi peminjaman minimal hanya tiga koleksi yang dapat 

dipinjam. Namun dalam hal ini pemenuhan referensi mata kuliah mahasiswa 

masih banyak koleksi yang belum sesuai dengan prodi Pendidikan penjaskes. 

Alasan peneliti menarik menjadikan UBBG Banda Aceh sebagai tempat untuk 

melaksanakan penelitian adalah karena peneliti melihat secara langsung bahwa 

banyak mahasiswa yang menyatakan ketersediaan koleksi masih minimnya 

koleksi dalam mencari rujukan yang diinginkan. Peneliti juga ingin melihat sejauh 

mana ketersediaan koleksi mata kuliah prodi pendidikan jasmani, kesehatan dan 

rekreasi (penjaskesrek) di Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi di atas, penulis ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan koleksi mata 

kuliah prodi pendidikan penjaskes di Universitas Bina Bangsa Getsempena 
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(UBBG) dengan judul “Hubungan Ketersediaan Koleksi dengan Pemenuhan 

Referensi Mata Kuliah Prodi Pendidikan Penjaskes Sebagai Bahan Rujukan 

di Perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG)”. 

 

B.  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang penulis bahas 

pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan antara ketersediaan 

koleksi dengan pemenuhan referensi mata kuliah khusus prodi Pendidikan 

Penjaskes? 

    

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: Bagaimana hubungan antara 

ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi mata kuliah khusus prodi 

Pendidikan penjaskes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk mengkaji lebih mendalam mengenai topik ini. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagai bahan 

masukan bagi perpustakaan untuk memperbanyak koleksi khususnya koleksi 

Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (PENJASKESREK) 
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E. Penjelasan Istilah 

Adapun penjelasan istilah dalam skripsi ini adalah berdasarkan definisi-

definisi yang penulis kutip dari beberapa pakar (ahli), guna memperkuat skripsi 

ini. 

1. Ketersediaan Koleksi 

 Ketersediaan koleksi adalah kesiapan koleksi yang telah dikumpulkan, 

diolah dan disimpan untuk dilayangkan dan disebarluaskan informasinya 

kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.  

 Ketersediaan koleksi menurut Marleni mengatakan bahwa hal penting 

guna mempermudah proses penelusuran oleh pemustaka terhadap bahan 

pustaka yang dicari.
7
 

 Siregar juga berpendapat bahwa ketersediaan koleksi adalah 

pengorganisasian yang tersedia serta memberi kemudahan kepada pengguna 

staf perpustakaan dengan tujuan agar lokasi dengan kebutuhan pengguna dan 

jumlah bahan pustaka selalu mencukupi, supaya pengguna dapar dilayani 

dengan baik.
8
 Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dan 

terpenting yang harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan 

koleksi yang baik dan memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan 

layanan yang maksimal kepada para pemustakanya.
9
 

                                                             
7
Marleni, Ketersediaan Koleksi Bahan Ajar Program Studi: Studi di Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup, di akses melalui 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/50317/1/SP19055.pdf, di akses pasa 

tanggal 16 November 2021. 
8
Siregar, Pengembangan Koleksi, (Medan: Bahan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Provinsi Sumatra Utara, 2020), Hal.2. 
9
Hamida Musa, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Sekolah dan Penerapan 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas v11 

SMP 1 Bengkul u. Vol. XVl. No. 1. 2017. Hal. 54 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/50317/1/SP19055.pdf
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 Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

ketersediaan koleksi di dalam perpustakaan sangatlah mententukan kemajuan 

sebuah perpustakaan, dimana perpustakaan harus bisa menyediakan koleksi 

berdasarkan jurusan yang ada di universitas tersebut dan bisa memenuhi 

keinginan mahasiswa dalam mencari koleksi yang tersedia di perpustakaan. 

2. Pemenuhan Referensi Mata Kuliah 

Pemenuhan referensi mata kuliah adalah perpustakaan melaksanakan 

fungsi informasi yang artinya adalah perpustakaan berfungsi untuk 

menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam, 

maupun koleksi lainnya agar pengguna dapat memenuhi kebutuhan 

referensi yang sesuai dengan tujuan dari pengguna tersebut.
10

 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemenuhan referensi 

adalah perpustakaan menyediakan koleksi informasi tidak hanya bahan 

tercetak tetapi juga non cetak agar dapat memenuhi kebutuhan 

pemustakanya. Adapun referensi mata kuliah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah referensi mata kuliah prodi pendidikan penjaskes 

UBBG Banda Aceh 

 

 

 

                                                             
10

Nanda Yuliwardani, Pengaruh Pemanfaatan Koleksi BI Corner Terhadap Pemenuhan 

Referensi Perkulihan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsyiah, di akses melalui 

https://core.ac.uk/download/pdf/293468541.pdf, di akses pada tanggal 10 November 2021. 

https://core.ac.uk/download/pdf/293468541.pdf


 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian perpustakaan yang peneliti telusuri mengenai 

hubungan ketersediaan koleksi dengan referensi mata kuliah pendidikan 

penjaskes di perpustakaan terdapat penelitian yang sama namun terdapat 

perbedaan dalam hal judul, subjek penelitian, dan waktu penelitian. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Wilisa Umami tahun 2019 

dengan judul skripsi “Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Biologi Dengan 

Kebutuhan Informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi Pada Taman Baca 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.
11

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan koleksi biologi 

dengan kebutuhan informasi sains mahasiswa prodi biologi pada taman baca 

fakultas sains dan teknologi dengan kebutuhan informasi sains. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penyebaran 

angket kepada 71 sampel dari 243 populasi dengan teknik pengambilan 

incidental sampling. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara ketersediaan koleksi biologi dengan kebutuhan 

informasi sains yang ditunjukkan dari hasil pengujian korelasi sebesar 0,726 

dengan koefisien determinasi sebesar 0,527. Jadi, hubungan antara 

                                                             
11

 Wilisa Umami, Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Biologi dengan Kebutuhan 

Informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi pada Taman Baca Fakultas Sains dan Teknlogi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh,  Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019) diakses 

pada tanggal 6 September 2021. 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
8
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ketersediaan koleksi biologi sebesar 52% dengan kebutuhan informasi sains, 

sedangkan sisanya sebesar 48% berhubungan dengan faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 Dengan demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penulis lakukan. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-

sama membahas masalah ketersediaan koleksi, sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabelnya. Penelitian yang penulis lakukan merupakan Hubungan antara 

ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi mata kuliah, sementara 

penelitian sebelumnya Hubungan antara ketersediaan koleksi biologi dengan 

kebutuhan informasi. Selanjutnya penelitian sebelumnya dilalukan pada Taman 

baca fakultas sains dan teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sedangkan penulis 

lakukan pada mahasiswa prodi pendidikan penjaskes UBBG Banda Aceh.  

 Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Nur Azizah tahun 2019 dengan 

judul “Resepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi di UPT. Perpustakaan 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta”.
12

 Adapun tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap 

ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta. Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penentuan 

responden menggunakan teknik Accidental Sampling yaitu sebanyak 97 orang. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan koesioner yang 

dibagikan langsung kepada responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

                                                             
12

 Nur Azizah, Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi di UPT. Perpustakaan 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2019). 
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persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi UPT Perpustakaan UPN Jakarta 

mendapatkan hasil positif 2,80 pada interval 2,53-3,27. Demikian hasil 

ketersediaan koleksi diperpustakaan UPN “Veteran” Jakarta sudah dinyatakan 

baik dalam memenuhi ketersediaan koleksi perpustakaan. 

    Dengan demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian lakukan. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang ketersediaan koleksi, sedangkan perbedaanya terletak 

pada variabelnya. Penelitian yang penulis lakukan merupakan Hubungan 

ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi, sementara penelitian 

sebelumnya persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di UPT. 

Perpustakaan. Selanjutnya penelitian sebelelumnya dilakukan di perpustakaan 

Universitas Pembangunan Nasioanl ”Veteran” Jakarta, sedangkan penulis lakukan 

pada mahasiswa prodi pendidikan penjaskes UBBG Banda Aceh. 

Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Nur Eka Darmayanti B tahun 

2017 dengan judul “Relevansi Ketersediaan Koleksi Dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin 

Makassar”.
13

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada relevansi ketersediaan koleksi dalam memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka di perpustaakan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 

yang masih aktif menggunakan perpustakaan yaitu sebanyak 445. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penentuan responden menggunakan teknik accidental 

                                                             
13

Nur Eka Darmayantanti B, Relevasi Ketersediaan Koleksi dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Skripsi, 

(Makassar: UIN Alauiddin, 2017). 
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samplingdengan jumlah informan sebanyak 52 responden. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada relevansi antara ketersediaan koleksi dengan pemenuhan 

kebutuhan informasi pemustaka, hal ini terlihat pada tingkat ketersediaan 

koleksi bahan pustaka seperti jumlah koleksi, jenis koleksi seperti koleksi 

buku teks, koleksi referensi, koleksi elektronik, koleksi terbitan berkala serta 

koleksi yang mutakhir (up to date) sudah terpenuhi tersedia dalam memenuhi 

kebutuhan informasi perpustakaan.  

Dengan demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian lakukan. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang ketersediaan koleksi, sedangkan perbedaanya terletak 

pada variabelnya. Penelitian yang penulis lakukan merupakan Hubungan 

ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi, sementara penelitian 

sebelumnya tentang Relevansi Ketersediaan Koleksi Dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Pemustaka. Selanjutnya penelitian sebelumnya dilakukan di 

perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, sedangkan penulis lakukan 

pada mahasiswa prodi pendidikan penjaskes UBBG Banda Aceh. 

 

B. Ketersediaan Koleksi 

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 

Setiap perpustakaan mempunyai ketersediaan koleksi yang 

berbeda, namun dapat dipastikan bahwa perpustakaan dikatakan berhasil 

apabila banyak dimanfaatkan oleh pengguna. Ketersediaan koleksi secara 

umum berasal dari kata sedia yang artinya siap atau kesiapan. Dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia ketersediaan adalah kesiapan suatu alat, 

tenaga, barang, modal, dan siap digunakan atau dioperasikan dalam waktu 

yang telah ditentukan.
14

Menurut Sutarno ketersediaan koleksi adalah 

sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu 

perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut 

disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan 

tersebut.
15

 

Sedangkan menurut Marleni mengemukakan bahwa ketersediaan 

koleksi merupakan hal penting guna mempermudah proses penelusuran 

oleh pemustaka terhadap bahan pustaka yang dicari.
16

 

Menurut Wiji Suwarno juga berpendapat bahwa ketersediaan 

koleksi adalah ketersediaannya bahan pustaka yang telah ada di 

perpustakaan dan telah diolah (diproses), sehingga siap dipinjamkan atau 

digunakan oleh pemakai.
17

 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama bagi pengguna dan 

terpenting yang harus ada diperpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan 

                                                             
14

Nizzatur Ro’fatin Nisa, Dra.Sri Indrahti, M.Hum. Herianto, S.Sos., MIM., Ketersedian 

Koleksi Buku Ilmu Perpustakaan dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Perpustakaan dan Mahasiswa Prodi Dlll Perpustakaan dan Informasi di Perpustakaan Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Di akses melalui https://bit.ly/3x63Z4y, di akses pada 

tanggal 28 sepetember 2021. 
15

Khalida Azrin, pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Terhadap Minat Baca 

Siswa, di akses melalui JURNAL_Fis.IIP.48 17 Azr p.pdf (unair.ac.id), diakses pada tanggal 8 

September 2021.  
16

Nuriyah, Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kota Serang dan 

Pengaruhnya Terhadap Siswa Jurusan MIA (Matermatika dan Ilmu Alam), di akses melalui 

https://bit.ly/3x63Z4y, di akses pada tanggal 9 November 2021. 
17

Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Keperpustakaan: Sisi Penting Perpustakaan dan 

Pustakawan, (Bogor: Ghalia, 2015), Hal 41.  

http://repository.unair.ac.id/67333/2/JURNAL_Fis.IIP.48%2017%20Azr%20p.pdf
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koleksi yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak dapat 

memberikan layanan yang maksimal kepada para pemustaka. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Ketersediaan Koleksi 

a) Fungsi Ketersediaan Koleksi 

Ketersediaan koleksi merupakan unsur pokok yang disusun secara 

teratur dan terencana sehingga keinginan pemustaka dalam mencari 

informasi terpenuhi. Berdasarkan buku pedoman perpustakaan perguruan 

tinggi. Terdapat beberapa fungsi ketersediaan koleksi perpustakaan 

menurut James Thompson dalam skripsi Clara Engelika Br Ginting fungsi 

ketersediaan koleksi dalam perpustakaan adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi relevansi, yaitu ketersediaan koleksi perpustakaan yang dapat 

memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat 

dan akurat bagi penggunanya. 

2. Fungsi kurikuler, yaitu bahan-bahan pustaka yang mempunyai fungsi 

kulikuler adalah koleksi bahan-bahan yang mampu mendukung 

kurikulum. 

3. Fungsi umum, yaitu fungsi koleksi perpustakaan yang bersifat umum 

ini berhungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil budaya 

manusia secara keseluruhan 
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4. Fungsi penelitian, yaitu keberadaan ketersediaan koleksi harus mampu 

berfunsgi memberikan jawaban atas keingintahuan dari para pengguna 

perpustakaan.
18

 

Maka dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

ketersediaan koleksi  adalah sebagai acuan bagi pengguna dalam mencari 

referensi dan mempermudah mahasiswa dalam proses belajar. 

b) Tujuan ketersediaan koleksi 

 Setiap perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda, 

namun dapat dipastikan bahwa perpustakaan dikatakan berhasil 

apabila banyak dimanfaatkan oleh pengguna dan sesuai dengan 

informasi mahasiswa. Seperti yang dijelaskan oleh Sutarno 

ketersediaan koleksi bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menyediakan bahan pustaka untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna yang ada diperpustakaan, sehingga pengguna senang 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan salah satunya adalah koleksi 

perpustakaan.
19

 

 Menurut Almah dalam jurnal Hamida Musa tujuan ketersediaan 

koleksi juga untuk memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi, tujuan 

ketersediaan koleksi untuk penelitian, rekreasi, pelayanan kepada 

                                                             
18

Clara Engelika Br Ginting, Evaluasi Implementasi Manajemen Pengembangan Koleksi 

di Perpustakaan SMP negeri 30 Medan, diakses melalui https://bit.ly/3x63Z4y, di akses pada 

tanggal 27 Januari 2022. 
19

Seimarina Br Karo, Pengaruh Ketersedian Koleksi Terhadap Pemanfaatan 

Perpustakaan Universitas Medan Area, di akses melalui 

http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4914/130709073.pdf?sequence=1&isAllow

ed=y, di akses pada tanggal 6 oktober 2021. 

http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4914/130709073.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4914/130709073.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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masyarakat luas, sebagai dukungan untuk program pendidikan/ pengajaran 

dan kegiatan suatu badan usaha atau gabungan.
20

 

Adapun menurut Siregar dalam jurnal Yanuastrid Shintawati 

tujuan ketersediaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan 

informasi, tujuan ketersediaan koleksi tidak sama untuk semua jenis 

perpustakaan, tergantung kepada jenis dan tujuan perpustakan tersebut.
21

 

Berdasarkan kategori fungsi ketersediaan koleksi yang sering digunakan 

mahasiswa prodi pendidikan penjaskes di perpustakaan UBBG banda 

Aceh untuk kegiatan ekstra kurikuler guna memenuhi kebutuhan bahan-

bahan koleksi berdasarkan kurikulum. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan ketersediaan 

koleksi untuk menarik pengguna agar datang ke perpustakaan, serta 

mempermudah mahasiswa dalam mencari bahan/ tugas dan menambah 

wawasan pengguna. 

3. Indikator  Ketersediaan Koleksi 

Ketersediaan koleksi ada beberapa indikator yang harus 

diperhatikan agar koleksi yang tersedia itu terpakai dan memenuhi 

referensi pengguna. Menurut Zulaikha dalam penelitian Khoirul 

Maslahah menyatakan bahwa indikator dalam ketersediaan koleksi 

                                                             
20

Almah, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Sekolah dan Penerapan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas VII. SMP 

Negeri 1 Bulukumba, Jurnal Jupiter, Volume XVI, Nomor 1, 2017, hal 54. 
21

Yanuastrid Shintawati, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Penunjang Bagi 

Kebutuhan Belajar Siswa:Studi Kasus di Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Larangan Tokoh 1 

Kecamatan Tlanakan Pamekasan Madura, Jurnal Tibandaru, Volume 2 Nomor 2, 2018, hal 30. 
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adalah adanya koleksi diperpustakaan dan jumlah koleksi perpustakaan 

yang disajikan kepada pemakai.
22

 

Sedangkan menurut Sutarno ada beberapa indikator ketersediaan 

koleksi di perpustakaan adalah: 

1. Kerelevanan, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil 

apabila dimanfaatkan oleh pengguna serta tersedianya koleksi yang 

relevan dengan kebutuhan pengguna. Adanya kesesuaian antara 

ketersediaan koleksi pada perpustakaan dengan informasi yang 

dibutuhkan pengguna perpustakaan dikenal dengan istilah relevansi. 

Perpustakaan bukan hanya menyediakan informasi seadanya, namun 

menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 

dilayani oleh perpustakaan. 

2. Bekerjasama kepada pengguna perpustakaan. Perpustakaan bukan 

hanya menyediakan informasi seadanya, namun menyediakan koleksi 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dilayani oleh 

perpustakaan. Jadi pihak perpustakaan harus mengkaji pengguna 

perpustakaan yang akan dilayaninya. 

3. Kelengkapan koleksi. Koleksi perpustakaan diharapkan dapat 

mencakup berbagai bidang ilmu pengetahuan tempat perpustakaan 

tersebut didirikan. 

                                                             
22

Khoirul Maslahah, Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan dengan Menggunakan 

Analisis Sitasi Terhadap Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2011 

d Pusat Perpustakaan IAIN Surakarta, Jurnal Libraria Perpustakaan, Volume 3, No , 2015.Hal 7 
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4. Kemutakhiran koleksi. Kesesuaian koleksi yang tersedia 

diperpustakaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.
23

 

Menurut Siregar dalam penelitian Martharin Tiarina menyatakan 

bahwa indikator ketersediaan koleksi adalah sebuah perpustakaan dalam 

menyediakan koleksi bagi para pemustakanya perlu memperhatikan hal-

hal sebagai berikut: 

a) Ragam jenis koleksi 

Koleksi yang harus dimiliki oleh perpustakaan itu sendiri adalah koleksi 

tercetak, koleksi noncetak, koleksi bentuk mikro, dan koleksi 

elektronik. Jenis koleksi yang harus selaras dengan visi dan misi 

lembaga induk terkait. 

b) Jumlah koleksi 

Jumlah koleksi yang lengkap dan memadai merupakan salah satu 

langkah keberhasilan dalam sebuah perpustakaan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para penggunanya. Misalnya, di perpustakaan 

perguruan tinggi jumlah pustaka sekurang-kurangnya 10% dari jumlah 

mahasiswa dengan memperhatikan komposisi subjek pustaka. 

c) Kemutakhiran koleksi 

Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran, berarti bahwa 

perpustakaan harus mengadakan dan memperbaharui bahan pustaka 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga informasinya 

tidak ketinggalan zaman (up to date). Kemutakhiran koleksi 

                                                             
23

Sutarno, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta:Sagung Seto, 2006). Hal 75.  
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perpustakaan dapat dilihat dengan tahun kapan dia diterbitkan menurut 

kebijakan penyiangan perpustakaan dalam rentang waktu tertentu. 

d) Relevansi Koleksi 

Pihak pustakawan harus mempunyai data koleksi yang hendaknya 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang bermanfaat bagi 

penelitian dan pengembangan pada masyarakat tertentu. 

e) Kualitas koleksi 

Sebuah perpustakaan hendaknya memiliki koleksi yang berkualitas baik 

dari segi isi dan pengarangnya.
24

 

  Dari pendapat di atas penulis simpulkan bahwa ketersediaan koleksi dapat 

dikatakan berhasil apabila ketersediaan koleksi dapat dimanfaatkan oleh pengguna 

serta tersedianya koleksi yang relevan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

C. Pemenuhan kebutuhan Informasi 

1. Pengertian pemenuhan referensi mata kuliah 

Pemenuhan kebutuhan informasi adalah seperangkat kemampuan yang 

dibutuhkan oleh seseorang untuk mengenali saat informasi dibutuhkan oleh 

kemampuan untuk menempatkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

tersebut efektif.
25

 

                                                             
24

Siregar, Belling. Pengembangan Koleks (Medan: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Provinsi Sumatra Utara, 2002). Hal 2 
25

American Library Associatuion (ALA), information Literacy Competency Standards for 

Higher Education, diakses pada https://bit.ly/3x63Z4y. Di akses pada tanggal 5 Oktober 2021. 
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Yusuf berpendapat bahwa pemenuhan informasi adalah terpenuhinya 

kebutuhan akan pengelolaan informasi yang diakses oleh pengunjung 

perpustakaan.
26

 

Ada beberapa indikator terpenuhinya pemenuhan informasi yaitu:  

1. Koleksi perpustakaan Perpustakaan memberikan akses informasi yang 

memadai (ketersediaan koleksi yang lengkap, akurat dan up to date).  

2. Pelayanan perpustakaan Maksudnya perpustakaan memberikan 

pelayanan yang bermutu kepada pemustaka dilakukan dengan cara 

memberikan kemudahan akses terhadap informasi, menyediakan 

pelayanan yang bervariasi, dan menyediakan sumber daya manusia 

yang profesional, ramah dan simpatik. Jasa layanan perpustakaan 

dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pengguna.  

3. Fasilitas perpustakaan. Memberikan produk yang bermutu kepada 

pemustaka dilakukan dengan cara meminjam ketersediaan tempat dan 

fasilitas yang memadai. Fasilitas perpustakaan dibagi menjadi dua 

yaitu perabotan dan peralatan. Dimana perabot dimaknai perlengkapan 

fisik yang diperlakukan dalam ruangan perpustakaan sebagai 

menunjang fungsi perpustakaan, seperti rak, meja dan kursi untuk kerja 

dan untuk layanan, berbagai jenis lemari dan laci. Sedangkan peralatan 

adalah perangkat atau benda yang digunakan sebagai daya dukung 

pekerjaan administrasi dan layanan seperti komputer printer, tv dan 

alat baca mikro. 

                                                             
26

Rahayu Ningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2015). 
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4. Kesesuaian Pemenuhan informasi pengguna dapat dilakukan dengan 

menganalisis kebutuhan informasi pengguna sebagai bahan 

pertimbangan untuk dapat memutuskan sumber informasi yang harus 

disediakan relevan dengan kebutuhan informasi pengguna.
27

 

Menurut Pawit M Yusuf dalam penelitian Anies Dwi Cahyani ada 

beberapa pemenuhan informasi yaitu: 

1. Kebutuhan kognitif, yaitu kebutuhan yang berkaitan erat dengan kebutuhan 

untuk memperkuat atau menambah informasi dan pengetahuan. Misalnya 

adalah siswa yang berkeinginan untuk mempelajari Bahasa Asing, maka ia 

membutuhkan informasi tentang susunan bahasa dan lainnya. 

2. Kebutuhan efektif, yaitu kebutuhan yang dikaitkan dengan penguatan 

estetis. Misalnya rasa senang rasa puas terhadap layanan dan sikap petugas 

perpustakaan. 

3. Kebutuhan integrasi personal, kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan 

stabilitas, kepercayaan dan status individu. Misalnya siswa yang selalu 

mencari informasi yang uptodate dengan perkembangan keilmuan untuk 

memudahkan dalam hal belajar. 

4. Kebutuhan berkhayal, kebb utuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-

kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan untuk mencari 

hiburan atau pengalihan.
28

 

                                                             
27 Ishak, Kebutuhan Informasi Mahasiswa Program Pendidikan Dokte Speisalis (PPDS) 

FK-UI dalam Memenuhi Tugas Journal Reading, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, Vol. 

2, No. 2, (2006). 
28

Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009). Hal 338. 
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Sedangkan menurut Fatmawati dalam penelitian Nizzatur Ro’fatin, Sri 

Indrahti, Heriyanto menyebutkan bahwa memenuhi kebutuhan informasi dapat 

menjadi salah satu langkah perpustakaan perguruan tinggi dalam upaya 

memasarkan sumber informasi diperpustakaan perguruan tinggi. Salah satu upaya 

yang dilakukan yaitu mencari dan menelaah lebih lanjut secara akurat dan 

mutakhir mengenai pemenuhan kebutuhan informasi sivitas akademik.
29

 

Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pemenuhan 

informasi terpenuhi segala kebutuhan keinginan mahasiswa terhadap pengolahan 

informasi yang diakses oleh mahasiswa dengan menemukan, mengevaluasi, 

mengenali, mengindentifikasi, menempatkan dan menggali informasi yang efektif 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

 

2. Jenis-jenis Pemenuhan Informasi  

Kebutuhan informasi akan timbul ketika pengetahuan yang dimiliki  

seseorang kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong untuk mencari 

informasi, pemenuhan kebutuhan informasi pengguna, perpustakaan harus 

memperhatikan ketersediaan koleksi di perpustakaan agar memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam mencari informasi. 

Menurut Lalo dalam jurnal Yuni Kiki Handini ada beberapa jenis 

pemenuhan informasi yang harus diperhatikan oleh sebuah perpustakaan antara 

lain sebagai berikut: 
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Perpustakaan (Semarang: Badan Penerbit  Universitas Diponegoro, 2010). Hal 230.  
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a) Konsep informasi, konsep informasi merupakan data yang diolah yang 

dibentuk lebih berguna lebih berarti bagi penerimanya. 

b) Kekaisaran informasi, berhubungan dengan data dan pengalaman penelitian 

yang disebarkan dan dikomunikasikan kepada orang lain. 

c) Prosedur informasi, data mentah yang belum diolah dari hasil investigasi 

d) Stimulasi informasi, informasi yang diperoleh dari lingkungan. 

e) Kebijakan informasi, informasi yang menjadi proses pengambilan keputusan. 

f) pengarahan informasi, informasi yang digunakan untuk mengkoordinasikan 

kegiatan yang efektif untuk kegiatan kelompok.
30

 

Sedangkan menurut Guha dalam penelitian Iga Miranda Viskha menyatakan 

bahwa ada empat jenis kebutuhan informasi yaitu: 

1. Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna 

informasi yang sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan sistem 

informasi dengan cara yang sangat umum untuk meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa. Jadi jenis pendekatan ini perlu ada interaksi yang sifatnya konstan 

antara pengguna dan sistem informasi. 

2. Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang 

sifatnya spesifik dan cepat. Jadi informasi yang dibutuhkan mahasiswa 

merupakan informasi yang rutin dihadapi oleh mahasiswa. 

3. Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan 

informasi yang mendalam, pengguna informasi mempunyai ketergantungan 

yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan dan relevan, spesifik dan lengkap. 
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Semarang,, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Volume 2 Nomor 3, 2015). 



23 
 

 
 

4. Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan 

informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai 

perkembangan terakhir suatu subjek yang diperlukan dan hal-hal yang sifatnya 

relevan.
31

 

Dari beberapa jenis pemenuhan referensi sangat jelas terlihat infomasi itu 

sangat dibutuhkan baik itu untuk invidual maupun kelompok. 

 

3) Faktor-Faktor Pemenuhan Informasi  

Kebutuhan informasi merupakan sebuah kebutuhan yang dimiliki oleh 

setiap individu, sebuah perpustakaan harus memperhatikan kebutuhan 

penggunanya agar terpenuhi kebutuhan informasi dan juga harus memperhatikan 

faktor-faktor yang akan memicu pengguna dalam memenuhi informasi. Menurut 

Wilson dalam penelitian Cristiana Damaiyanti menyatakan terdapat beberapa 3 

faktor dalam pemenuhan kebutuhan informasi adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan individu (person) 

2. Peran social(social role) 

3. Lingkungan (enviroment)
32

 

Menurut Sulistyo Basuki dalam penelitian Endang Fatmawati ada beberapa 

faktor  dalam pemenuhan informasi dalam perpustakaan yaitu: 

1. Kisaran informasi yang tersedia 

2. Penggunaan informasi yang akan digunakan 
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Narenda Aulia Deanawa, Analisis Kebutuhan Informasi (Informasi Need Assessment) 

Lansia di Kota Surabaya, di akses melalui https://repository.unair.ac.id/55068/19/full%20text-

min.pdf. Diakses pada tanggal 24 Oktober 2021. 
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3. Latar belakang, motivasi, orientasi professional, dan karakteristik masing-

masing pemustaka berada 

4. Konsekuensi penggunaan informasi.
33

 

Sedangkan menurut Nicholis ada beberapa faktor lain dalam pemenuhan 

informasi adalah sebagai berikut: 

1. Jenis pekerjaan, pekerjaan seseorang mempengaruhi kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan. 

2. Persoalitas, yaitu aspek psikologi dalam mencari informasi, meliputi ketepatan, 

ketekunan dalam mencari informasi, pencarian secara sistematis, motivasi dan 

kemauan menerima informasi 

3. Waktu, yaitu seberapa cepat seorang pemustaka dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan dengan memanfaatkan fasilitas. 

4. Akses, menelusur informasi secara internal maupun eksternal 

5. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk informasi
34

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, perpustakaan merupakan tempat sumber 

informasi bagi seluruh pengguna perpustakaan. Oleh karena itu segala sumber 

informasi dalam koleksi yang dimilikinya bersifat menyeluruh untuk pengguna.  
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Endang Fatmawati, Kebutuhan Informasi Pemustaka dalam Teori dan Praktek, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penyajian suatu fakta dengan 

mendeskripsinya menggunakan rumus statistik untuk mencari korelasi antar 

variabel bebas dan variabel berkaitan. Data diperoleh dengan melakukan 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi secara langsung dan responden.
35

 

Melalui metode ini penulis akan melakukan kegiatan-kegiatan seperti 

mengumpulkan sampel, mengolah data, menganalisis data, menyusun dan 

menginterpretasi data sesuai dengan hasil yang didapatkan dari lokasi penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ketersediaan koleksi sebagai 

variabel X, dan pemenuhan referensi mata kuliah prodi pendidikan penjaskes 

sebagai variabel Y.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perpustakaan Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) yang beralamat Jl.Tunggal Krueng Aceh, No.34 Rukoh-

Darussalam Banda Aceh.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
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untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
36

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah keseluruhan mahasiswa pendidikan penjaskes yang berjumlah 

sebanyak 483 orang.   

2. Sampel 

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari 

populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel.
37

 

Disini peneliti menetapkan sebagian untuk dijadikan sampel yang dapat dianggap 

bisa diambil keseluruhannya. Dengan demikian sampel dapat mewakili populasi 

terhadap keseluruhan pupulasi sehingga jumlahnya bisa menjadi lebih sedikit. 

Pada penelitian ini, untuk dapat memperoleh sampel, maka peneliti menggunakan 

rumus slovin.  

Rumus Slovin digunakan ketika jumlah populasinya sudah diketahu 

secara pasti. Rumus slovin juga digunakan dalam sebuah penelitian yang 

mempunyai jumlah  populasi yang sangat besar, sehingga rumus Slovin ini 

digunakan untuk mendapatkan sampel sedikit mungkin yang mewakili populasi. 

Berikut notasi dari rumus slovin:
38

 

    n = 
𝑁

1+𝑁 .  𝑒2 

n = 
483

1+483 𝑥 (0,1)2
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Jelita Caroline Inaray, Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Amanah Finance di Manado, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol.16, No. 02, 
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Arif Rifan Hidayat, Pengaruh Gadget Terhadap Prestasi Siswa SMK Yayasan Islam 

Tasikmalaya Dengan Metode TAM, Jurnal Informatika, Vol. 4,No. 2, (2017). 
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Hani Subakti, dkk, Metodelogi pendidikan, (Medan : Yayasan Pendidikan, 2021), Hal 
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    n = 
483

1+483 (0,01)
 

    n = 
483

1+4,83
 

    n = 
483

5,83
 

    n = 82,8 (sampel dibulatkan  oleh peneliti 

menjadi 83 orang).  

 Apabila subjeknya lebih kurang dari 100 maka peneliti dapat mengambil 

semuanya, tetapi jika subjek melebihi 100 maka peneliti dapat menentukan batas 

kesalahan sebesar 10%-25%.
39

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka  untuk 

penelitian ini peneliti mengambil  batas kesalahan sebesar 10%, sehingga diproleh 

sampel sebesar 83 orang.  

Oleh sebab itu, sampel yang akan digunakan peneliti adalah sebanyak 83 

orang. Selain itu peneliti mengambil sampel meggunakan teknik aksidental 

sampling, dimana penentuan sampelnya berdasarkan secara kebetulan atau 

peneliti menemukan orang yang siapa saja secara kebetulan peneliti bertemu 

selama orang tersebut cocok untuk peneliti jadikan sebagai sampel.    

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris.
40

 Dalam hipotesis terdapat keputusan 

yang harus diambil oleh peneliti sebelum hasil penelitian diperoleh. Berikut 

kesimpulan hipotesis dari penelitian ini: 
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Ho = Tidak ada hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi mata 

kuliah prodi pendidikan penjaskes. 

Ha = Adanya hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi mata 

kuliah prodi pendidikan penjaskes. 

 

E. Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Instrument penelitian dapat dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat.
41

 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 20.0. tujuan penggunaan aplikasi ini untuk membantu peneliti dalam 

menentukan kevalidan instrumen secara alternatif. Selain itu pada uji validitas 

yang diperhitungkan dari suatu alat ukur adalah rtabel kriteria dari uji validitas 

sendiri adalah sebagai berikut:
42

 

Jika r hitung> r tabel maka pernyataan dari alat ukur tidak valid.  

Jika r hitung< r tabel maka pernyataan dari alat ukur valid.  

 

2. Uji Reabilitas 

Reabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor atau suatu instrument 

penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda. 
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Wright stone menuliskan bahwa reabilitas sebagai perkiraan tingkatan (degree) 

konsistensi atau kestabilan antara pengukuran ulangan dan pengukuran pertama 

dengan menggunakan instrumen yang sama. Reabilitas secara umum dikatakan 

sebagai adanya konsistensi hasil pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam 

konteks waktu yang sama.
43

 

Uji reabilitas ini juga  menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0 untuk 

mempermudah peneliti memperoleh data reabilitas secara alternatif. Alat ukur 

yang digukan oleh peneliti dapat dikatakan realibel jika skor amatan memiliki 

korelasi yang tinggi dengan skor yang sebnarnya. Reabilitas ini juga menunjukkan 

adanya konsisiten terhadap penggunaan alat ukur seperti kuisioner responden 

dengan jawaban responden jika diuji secara berulang maka akan menghasilkan  

nilai yang sama.
44

 Pada penelitian ini, uji reabilitas diperhatikan dengan melihat 

nilai Cronbach alphai lebih besar dari 0,600 sehingga jawaban responden 

dikatakan realibel. Berikut tabel nilai interprestrasi nilai r pada uji reabilitas:
45

 

Tabel 3.1 Intreprestasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Tinggi 

0,600 – 0,800 Cukup 

0,400 – 0,600 Agak rendah 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi) 
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Tabel 3.1 diatas akan membantu peneliti dalam melihat alat ukur seperti 

kuisoner realibel atau tidaknya sesuai dengan hassil perolehan dari interprestasi 

nilai r tersebut.  

 

F. Teknik  Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara khusus yang digunakan peneliti 

dalam menggali data dan fakta yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti memilih 

teknik dan pendekatan dalam pengumpulan data.
46

 Dalam penelitian ini untuk 

pengumpulan data, peneliti menggunakan skala likert dan dokumentasi.  

1. Angket  

Angket dipersiapkan dengan memberikan instrumen berupa daftar pernataa 

atau pertanyaan sesuai dengan indikator-indikator setiap variabel yang telah 

ditentukan, serta angket yang disebabkan harus dijawb oleh orang yang menjadi 

responden yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteris dalam penelitian yang 

diberikan peneliti. dalam pengisian angket diharapkan responden untuk menjawab 

sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan dari item  yang tersedia pada angket.
47

 

Responden dapat menjawab pertanyaan diangket dengan memberikan tanda 

ceklist pada kolom di lembaran angket. Jawaban yang dipilih responden 

disesuaikan dengan kejadian yang sebenarnya sehingga membantu peneliti 

terhadap informasi yang sedang diteliti pada variabel penelitian yaitu hubungan 

ketersediaan koleksi sebagai variabel X, dan pemenuhan referensi mata kuliah 
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prodi pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi(PENJASKESREK) sebagai 

variabel Y.  

 

2. Dokumentasi  

Dokumentassi merupakan catatan yang sudah lampau dan dinyatakan baik 

dalam bentuk tulisan, lisan dan karya bentuk lainnya. Dokumentasi biasanya 

dimanfaatkan untuk mendukung kreadibilitas hasil penelitian melalui foto-foto 

atau karya tulis akademik yang telah ada.
48

 Dokumentasi yang peneliti peroleh 

maka akan disesuaikan denga permasalahan dari penelitian peneliti. Oleh karena 

itu, dengan adanya dokumentasi ini sangat membantu peneliti untuk memperoleh 

informasi tamban serta melengkapi data yang telah ada.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang mendasar sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut. Data penelitian yang berdistribusi normal sering dijadikan landasan 

dalam beberapa uji statistik  walaupun tidak semua data harus berdistribusi 

normal.
49

 Uji normalitas dapat dihitung secara manual ataupun secara aplikasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasiSSPSS Versi 20.0 untuk 

melihat normal atau tidaknya data penelitian yang diperoleh. Kriteria keputusana 

dalam uji normalitas ini pada aplikasi seperti SPSS dilihat dari nilai signifikan 

yang lebih besar dari 0,05 atau disebut data bersifat normal begitu juga dengan 
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sebaliknya. Berikut keputusan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak 

dalam penggunaan aplikasi SPSS Versi 20.0: 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal 

Jika  sig > 0,05 maka H0 diterima dan data berdistribusi normal 

 

2. Uji Korelasi  

Uji  korelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel 

yang satu dengan vanabel lain (statistik parametrik). Uji ini  juga digunakan untuk 

mengukur kuatnya hubungan diantara dua variabeI dimana data tidak berdasarkan 

pasangan nilai data yang sebenarnya.  Oleh sebab itu, uji korelasi dapat dikatakan   

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan skala ukur numerik pada 

variabel independen dan dependen.  Uji korelasi basanya disimbolkan dengan r 

(huruf r kecil). koefisien korelasi dapat diperoleh dan rumus berikut:50 

   r = 
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋∑𝑌)

[𝑁∑𝑋2−[𝑁∑𝑋2][𝑁∑𝑋2−[𝑁∑𝑋2]
 

Oleh karena itu, pada penelitian ini uji korelasi sangat dibutuhkan karena 

dengan adanya uji korelasi ini maka mampu membantu peneliti dalam 

menentukan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dan varibael Y yang 

peneliti teliti. Namun, pada penentuan hubungan dari kedua variabel dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0 untuk membantu 

peneliti mendapatkan nilai korelasi secara alternatif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian  

1. Profil  Perpustakaan UBBG Banda Aceh  

UPT perpustakaan UBBG adalah sebuah perpustakaan perguruan tinggi 

yang berdiri pada tanggal 5 september 2003. Pada awal pendiriannya 

perpustakaan menempati salah satu ruangan gedung kampus lama di Jalan Tentara 

Lorong Dahlia, Merduati Banda Aceh dengan luas ruangan lebih kurang 50 m
2
. 

Pada tahun 2010, STKIP BBG sebelum menjadi UBBG melakukan penambahan 

sarana dan prasarana raung belajar/kelas, laboratorium dan juga perpustakaan. 

Penambahan gedung baru berstatus sewa tersebut berlokasi dijalan Tgk. Chik Di 

Tiro Peuniti Banda Aceh. Adapun luas ruangan yang penggunaannya 

diperuntukkan untuk pelayanan perpustakaan adalah +80 m2. 

 Pada tahun 2013 sejalan dengan telah selesainya pembangunan gedung 

kampus milik sendiri yang berlokasi di Jalan Tanggung Krueng Aceh No. 34 

Rukoh, Darussalam Banda Aceh juga berpindah dari lokasi kampus lama ke 

lokasi kampus baru ini. Saat ini perpustakaan UBBG berada di lantai dua gedung 

B dengan luas ruangan +240 m2. 

Untuk perpustakaan UBBG ini terdapat berbagai koleksi seperti:  

Tabel 4.1 Koleksi Buku Upt Perpustakaan UBBG Banda Aceh   

No Buku Jumlah 

Judul Eksampler 

1 Ilmu Kebidanan I 386 1075 

2 Ilmu Keperawatan  186 456 

3 Buku Prodi PGSD 276 753 

4 Buku Prodi PG PAUD  415 1072 
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5 Buku Prodi Pendidikan Jasmani 458 1397 

6 Buku Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 803 1518 

7 Buku Prodi Bahasa Indonesia 455 1087 

8 Buku Prodi Matematika 555 1309 

9 Buku Pendidikan 465 1101 

10 Buku Kesusatraan Dan Novel 1922 4379 

11 Buku Keagamaan 1102 2210 

12 Buku Sosial Dan Umum 4849 9002 

Total 11872 25359 

 

Tabel 4.2 Koleksi Buku Upt Perpustakaan UBBG Banda Aceh   

Buku Pendidikan Penjaskes 

No. Buku Jumlah 

1 Bebas dari setres dengan rileksasi dan 

olahraga 

3 

2 Olahraga panahan 1 

3 Penelitian pendidikan penjaskes 2 

4 Sport in society 1 

5 Fisiologi dan olahraga 3 

6 Bugar dengan senam aerobic 5 

7 Buku pintar pengetahuan olahraga 2 

8 Manajemen penjas dan olahraga 3 

9 Sport development index 3 

10 Mengenal jenis olahraga 7 

11 Bola kavling gate 5 

12 Panduan teknik olahraga bermain tanpa 

alat 

14 

13   Renang  10 

14 Teknologi pendidikan 3 

15 Atlet Nasional Indonesia 2 

 

Tabel 4.3 Daftar Mata Kuliah Pendidikan Penjaskes UBBG Banda Aceh 

No. Mata Kuliah Semester I No. Mata Kuliah Semester II 

1 Pendidikan Agama Islam 1 Aqidah Akhlak 

2 Bahasa Indonesia 2 Pendidikan Kewarganegaraan 

3 Pendidikan Pancasila 3 Computer dan Gedjet 

4 Matematika Dasar 4 Pembelajaran Bola Kecil 

5 Bahasa Inggris 5 Perkembangan Gerak Dasar 

Motorik 

6 Pembelajaran Atletik 6 Pembelajaran Beladiri 

7 Dasar-Dasar Pendidikan Jasmani 7 Sejarah dan Filsafah Olahraga 

8 Pembelajaran Senam 8 Pembelajaran Akuatik 

9 Landasan Pendidikan Jasmani 9 Pembelajaran Bola Besar 
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Tabel 4.4 Daftar Mata Kuliah Pendidikan Penjaskes UBBG Banda Aceh 

No. Mata Kuliah Semester III No. Mata Kuliah Semester IV 

1 Kewirausahaan 1 Komunikasi olahraga 

2 Jurnalistik olahraga 2 Evaluasi pendidikan jasmani 

3 Anatomi fisiologi olahraga 3 Biomedikanika olahraga 

4 Statistic penjaskes dan olahraga 4 Tes dan pengukuran penjas 

5 Manajemen pendidikan jasmani 5 Penjas adaptif 

6 Pertolongan Pertama pada 

Kecelakaan (P3K) 

6 Psikologi olahraga 

7 Olahraga ketangkasan 7 Massage olahraga 

8 Perencanaan pembelajaran penjas 8 kondisi fisik 

9 Kebugaran jasmani 9 Kondisi fisik profesi 

pendidikan penjas 

10 Telaah kurikulum penjas   

 

Tabel 4.5 Daftar Mata Kuliah Pendidikan Penjaskes UBBG Banda Aceh 

No. Mata Kuliah Semester V No. Mata Kuliah Semester VI 

1 Asisten Pelatih 1 Strategi belajar mengajar penjas 

2 Proyeski desa 2 Teknologi pembelajaran olahraga 

3 Manajemen olahraga 

pertandingan 

3 Olahraga rekreasi dan tradisional aceh 

4 Field work 4 Metode penelitian penjas dan olahraga 

5 Sport medicine 5 Seminar penjas 

6 Perwasitan 6 Microteaching 

7 Sarana dan prasarana 

olahraga 

7 Pengembangan media dalam 

pembelajaran penjas 

8 Belajar motorik 8 Kepramukaan 

9 Ilmu gizi olaharaga 9 Strategi belajar mengajar penjas 

10 Sosiologi olahraga   

11 Ilmu kepelatihan   

 

Tabel 4.6 Daftar Mata Kuliah Pendidikan Penjaskes UBBG Banda Aceh 

No. Mata Kuliah Semester VII No. Mata Kuliah 

Semester VIII 

1 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP 1) 1 Skripsi 

2 PLP II: Penyusunan Perangkat Pembelajaran   

3 PLP II: Pengembangan Media Pembelajaran   

4 PLP II: Praktik Mengajar   

5 PLP II: Pengelolaan Kegiatan Ektrakurikuler   

6 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)   
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2. Visi dan Misi  

Visi  

Menjadi pusat informasi terkemuka untuk keberhasilan sumber daya 

manusia yang unggul.  

Misi 

(a) Menyediakan sumber informasi terbaru yang berorientasi pada 

kebutuhan pengguna.  

(b) Memberikan layanan prima berbasis teknologi informasi, kemunikasi 

dan budaya bagi pengguna dalam menelusuri informasi bagi 

pustakawan dan pemustaka lainnya.  

(c) Mendukung entrepreneurship dalam pemberdayaan sumber daya 

informasi dan pengetahuan berbasis teknologi, komunikasi dan budaya.  

(d) Mengembangkan tata kelola manajemen perpustakaan sesuai standar 

dan menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif bagi pengguna 

perpustakaan.  

(e) Menjalin kerja sama dengan institusi lain dalam pengembangan layanan 

dan operasional perpustakaan dan mendukung masyarakat dalam 

bidang literasi infromasi.  
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3. Struktur Organisasi Prodi Pendidikan Jasmani UBBG Banda Aceh   

 
Gambar 4.1 Struktur Prodi Pendidikan UBBG Banda Aceh  

 

B.  Hasil Penelitian  

1. Uji validitas  

Uji validitas pada penelitian ini  digunakan untuk memvalidkan pernyataan 

angket sebelum digunakan pada subjek penelitian. Angket diberikan kepada 83 

orang mahasiswa STKIP UBBG, hasil dari uji validitas pada angket menggunakan 

perbandingan nilai signifikan 5% r tabel dari 83 responden terhadap r hitung yang 

diperoleh peneliti (r hitung > r tabel) menggunakan rumus korelasi person product 

momen dan hasilnya sebagai berikut:  

Rumus:   

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2)(∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2)(∑ 𝑌)2, selanjutnya peneliti juga menggunakan rumus di 

bawah ini: 

df   = N -2 

dengan keterangan:  

df  = Degree of freedom (tingkat kebebasan antara signifikan 5% dan 1%) 

N = Jumlah responden 

2 = Nilai konstan 
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Tabel 4.2 Uji Validitas variabel X (Ketersediaan koleksi) dan Y (Pemenuhan 

Referensi)  

No Item 

Pernyataan 

Angket 

 

r Hitung 

 

r Table 

 

Keterangan 

1 0,562 0,220 Valid 

2 0,474 0,220 Valid 

3 0,520 0,220 Valid 

4 0,471 0,220 Valid 

5 0,661 0,220 Valid 

6 0,602 0,220 Valid 

7 0,412 0,220 Valid 

8 0,470 0,220 Valid 

9 0,521 0,220 Valid 

10 0,318 0,220 Valid 

11 0,440 0,220 Valid 

12 0,321 0,220 Valid 

13 0,811 0,220 Valid 

14 0,312 0,220 Valid 

 

Berdasarkan hasil table diatas, maka pada uji validitas yang diperhatikan 

adalah perbandingan r tabel uji validitas terhadap r hitung yang didapatkan, maka 

dari 81 dengan  r tabel sebesar 0,220. Sedangkan perbandingan terhadap nilai r 

hiung didapatkan diketahui bahwa lebih besar dari r tabel sehingga angket pada 

uji validitas dinyatakan valid.  

 

2. Uji reabilitas  

Uji reabilitas pada penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk melihat 

realibelnya pernyataan angket yang terdapat dalam angket. Uji ini sama halnya 

dengan uji validitas yaitu angket harus realibel terlebih dahulu sebelum digunakan 

di lapangan. Uji ini peneliti menngunakan perbandingan nilai cronbach alpha  

dengan kesimpulan bahwa nilai yang didapat kan dari setiap varibel harus > 
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0,600. Hasil uji reabilitas pada penelitian ini sebagai berikut dengan menggunakan 

rumus cronbach alpha: 

α =(
𝐾

𝐾−1
)(1-

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
) 

Tabel 4.4  Reliability Statistics 

 

Varibel  

N of Items Cronbach's  

Alpha 

R table  Keterangan 

Ketersediaan Koleksi 

(X) 

 

6 

 

0,842 

 

0,220 
Realibel 

Pemenuhan 

Referensi 
8 0,664 0,220 Realibel 

 

Namun, peneliti tidak menggunakan rumus diatas, karena terlalu rumit jika 

digunakan sehingga pada uji ini peneliti menggunakan cara alternatif atau secara 

singkat melalui aplikasi SPSS  dengan melakukan perbadingan nilai cronbach 

alpha yang didapatkan harus > 0,600. Oleh karena itu pada tabel 4.4 didapatkan 

nilai crobanc alpha pada variabel X diperoleh 0,842 > 0,600 dan varibel Y 

diperoleh  0,664 > 0,600 dan menyatakan bahwa angket realibel atau telah tepat. 

3. Pembuktian Hipotesis 

Setelah melakukan uji regresi linear, maka dibuktikan dengan uji hipotesis. 

Uji hipotesis diberikan kesimpulan sebagaiberikut: 

Ha = Terdapat hubungan pengaruh yang signifikan antara ketersediaan 

koleksi dan pemenuhan referensi pada mata kuliah prodi 

pendidikan penjaskes di UBBG Banda Aceh.  

Ho = Tidak terdapat hubungan pengaruh yang signifikan antara 

ketersediaan koleksi dan pemenuhan referensi pada mata kuliah 

prndidikan penjaskes di UBBG Banda Aceh. 
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Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistic 

yaitu: 

Ha = 𝜌 ≠ 0 → (𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) 

Ho = 𝜌 ≠ 0 → (𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) 

Selanjutnya, uji hipotesis ini peneliti melakukan dengan perbandingan 

besarnya Fhitung dan Ftable karena Fhitung>Ftable yang tercantum dalam nilai “F” 

product momen dengan memperhitung df-nya terlebih dahulu. Df = N-nr = 83-2 = 

81 (konsultasi nilai F). 

Tabel 4.6 Uji F (pembuktian uji hipotesis) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 139,848 1 139,848 16,656 0,000
b
 

Residual 680,104 81 8,396   

Total 819,952 82    

a. Predictors (constant), hubungan ketersediaan koleksi 

b. Dependent Variable: pemenuhan referensi 

Tabel uji F di atas menjelaskan bahwa df sebesar 81 dengan taraf signifikan 

5% diperoleh F tabel 3,96, sedangkan f hitung sebesar 16,656 yang lebih besar dari    

F table, sehingga F hitung> F table maka hipotesis alternative diterima dan hipotesis nol 

ditolak. Kesimpulannya adanya hubungan ketersediaan koleksi terhadap 

pemenuhan referensi pada mata kuliah prodi pendidikan penjaskes di UUBG 

Banda Aceh. 
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4. Uji Korelasi  

Uji korelasi digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

keeratan atau keterkaitan hubungan dari dua variabel yang diteliti. Berikut hasil 

uji koreasi pada penelitian hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan 

referensi mata kuliah prodi pendidikan penjaskes di UBBG Banda Aceh. Rumus 

pada uji korelasi memfokuskan pada peroleh nilai pearson correlation product 

momen. Berikut rumus uji korelasi: 

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2)(∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2)(∑ 𝑌)2
 

Tabel 4.7 Uji Korelasi Variabel X dan Y 

Correlations 

 ketersediaan 

koleksi 

pemenuhan 

referensi 

ketersediaan koleksi 

(X) 

Pearson Correlation 1 ,413 

Sig. (2-tailed) 
 

0,000 

N 83 83 

pemenuhan referensi 

(Y) 

Pearson Correlation 413 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 
 

N 83 83 

 
Tabel di atas menyimpulkan bahwa dengan nilai pearson correlation sebesar 

0,413 pada variabel X dan variabel Y dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan  adanya hubungan ketersediaan koleksi dengan 

pemenuhan referensi mata kuliah prodi pendidikan penjaskes yang dijadikan 

bahan rujukan dalam pembelajaran di UBBG Banda Aceh. 
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5. Uji normalitas  

Penelitian ini untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, peneliti 

menggunakan uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov. Uji ini 

yang dipehatikan adalah nilai signifikan. Dikatakan data peneliti berdistribusi 

normal ketika nilai standar deviasi> 0,118 dan  signifikan  > 0,05. Uji normalitas 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

SD = √
(𝒙𝒊−𝒙)

𝒏−𝟏
 

 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 83 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2,30889884 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,133 

Positive 0,081 

Negative -0,141 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,260 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,160 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan uji normalitas di atas, peneliti memperhatikan nilai standar 

deviasi (SD) sebesar 2,308 > 0,118  diketahui nilai siginifkan 0,160 > 0,05 maka 

dapat disimpulan bahwa nilai residual (data) berdistribusi normal.  

 

C.  Pembahasan  

Perpustaaan pada perguruan tinggi merupakan sumber informasi mahasiswa 

dalam memperoleh referensi sehingga perpustakaan perlu dilengkapi dengan 

koleksi-koleksi bacaan. Pada penelitian ini, perpustakaan UBBG Banda Aceh 
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menyediakan koleksi bacaan yang dikhususkan untuk prodi pendidikan penjaskes 

dengan tujuan mahasiswa dapat memanfaatkan koleksi tersebut sebagai bahan 

rujukan dalam pembelajaran. Kemudian perpustakaan memerlukan aspek 

ketersediaan koleksi terkait dengan pemustaka di perpustakaan, sehingga 

perpustakaan perlu menyediakan koleksi meliputi bidang ilmu yang berkaitan 

dengan program studi seperti pendidikan jasmani di UBBG Banda Aceh.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif  tentang hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi 

mata kuliah prodi pendidikan penjaskes sebagai bahan rujukan di perpustakaan 

Bina Bangsa Getsempena (STKIP BBG) data yang didapatkan dalam penelitian 

ini bahwa peneliti menggunakan angket,  yang dibagikan kepada 83 responden. 

Angket tersebut terdiri dari 2 variabel yaitu X (ketersediaan koleksi) dan Y 

(pemenuhan referensi mata kuliah). Angket yang terdiri dari 14 pernyataan 

dilakukan uji validitas dan memperoleh data bahwa angket dinyatakan valid,  

angket juga dilakukan uji reabilitas dengan membandingkan nilai cronbach alpha 

dan menghasilkan angket yang realibel dari dua varibel yang diteliti dengan 

keterangan bahwa pada variabel X diperoleh nilai  0,842 > 0,600 dan varibel Y 

diperoleh 0,664 > 0,600. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan uji hipotesis dengan alasan bahwa 

peneliti ingin membuktikan dugaan sementara terhadap  keterkaitan antara dua 

variabel yaitu X (ketersediaan koleksi) dan Y (pemenuhan referensi) yang diteliti. 

Pada uji hipotesis ini, yang perlu diperhatikan adalah nilai signifikan, perbadingan 

nilai t hitung dan nilai t tabel beserta f hitung dan f tabel. Oleh sebab itu, data  
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penelitian uji hipotesis untuk penelitian ini didapatkan bahwa pada uji t dan uji f 

diperoleh nilai signifikan yang sama yaitu 0,000 < 0,05 (menyatakan adanya 

hubungan antara variabel yaitu X (ketersediaan koleksi) dan Y (pemenuhan 

referensi). Sedangkan untuk perbandingan nilai uji t hitung terhadap t tabel  dan 

uji F hitung terhadap F tabel didapatkan  yaitu uji T  22,540> 1,663 dan uji F  

diperoleh  6,145 > 3,96 sehingga dari kedua hasil tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa dua varibel yang diteliti mempunyai keterkaitan atau hubungan yang 

menyatakan ketersediaan koleksi di perpustakaan UBBG Banda Aceh dapat 

memenuhi referensi mahasiswa dari prodi pendidikan penjaskes yang menjadikan 

koleksi tersebut sebagai bahan rujukan dalam pembelajaran.  

Selain uji hipotesis, peneliti  juga menggunakan uji korelasi yang juga 

mempunyai tujuan untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya hubungan dari 

dua varibel yang diteliti. Berdasarkan dari uji korelasi peneliti memperoleh data 

yang menunjukkan adanya hubungan antara variabel yaitu X (ketersediaan 

koleksi) dan Y (pemenuhan referensi) dengan dibuktikan perolehan nilai sebesar 

0,000 < 0,05 (terdapat hubungan  antara varibel X dan Y). Oleh sebab itu, peneliti 

menyimpulkan koleksi yang disediakan diperpustakaan UBBG Banda Aceh 

sangat berkaitan dengan mahasiswa prodi pendidikan penjaskes karena dengan 

adanya koleksi tersebut,  mahasiswa memanfaatkannya  sebagai bahan rujukan 

atau referensi sesuai kebutuhan yang diinginkan.  

Setelah dilakukan uji (validitas, reabilitas, hipotesis dan korelasi),  maka 

peneliti juga menggunakan uji normalitas dengan tujuan bahwa  memperhatikan 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. uji ini berbeda dengan yang  
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uji sebelumnya karena tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya hubungan dari 

varibel yang diteliti. Data uji normalitas hanya memperhatikan data bersifat 

normal atau tidak dengan menggunakan uji tambahan yaitu kolmogrov smirnov 

dan memperhatikan nilai signifikan yang telah ditentukan kemudian dibandingkan 

dengan nilai signifikan yang didapat dalam arti bahwa  > 0,05 (nilai yang didapat 

harus lebih besar dari nilai signifikan yang ditentukan). Berdasarkan  hasil 

penelitian melalui uji normalitas  dengan kolmogrov smirnov diperoleh nilai 

sebesar 0,160 > 0,05 sehingga data  yang peneliti dapatkan selama penelitian 

adalah berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang hubungan ketersediaan koleksi 

dengan pemenuhan referensi mata kuliah mahasiswa prodi pendidikan penjaskes 

Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil penelitian menunjukkan dengan analisis regresi linear sederhana 

didapatkan 22,540 pada uji T yang menujukkan  t hitung> t tabel dan juga dibuktikan 

dengan nilai uji F sebesar 6,145 dan  dinyatakan F tabel > Fhitung yang menyatakan 

adanya hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan referensi mata kuliah 

mahasiswa prodi penjaskes Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh. 

Keterkaitan darivaribel yang diteliti juga dapat dibuktikan dengan nilai 

person correlation secara signifikan yang diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat adanya hubungan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan 

referensi mata kuliah mahasiswa prodi pendidikan penjaskes Universitas Bina 

Bangsa Getsempena Banda Aceh 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang peneliti ingin sampaikan antara lain sebagai berikut: 

1. Perpustaakaan UBBG hendaknya menambah atau memperbanyak koleksi 

perpustakaan dari segi koleksi maupun jumlah koleksi yang sesuai dengan 

kebutuhan informasi mahasiswa.  

AQSHA CIPTA
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2. Perlu dilakukan penelitian ulang terhadap hubungan pemanfaatan koleksi 

perpustakaan di UBBG Banda Aceh agar pemanfaatan koleksi lebih maksimal 

dan optimal dimanfaatkan oleh mahasiswa. 
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ANGKET PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikumWr.Wb. Saya Tajiatun Nufus, mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

sedang melakukan penelitian skripsi tentang “Hubungan Antara Ketersediaan 

Koleksi Dengan Pemenuhan Mata Kuliah Mahasiswa Prodi Penjaskes Universitas 

Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh”. Demi kelancaran penelitian ini, saya 

memohon ketersedian saudara/i untuk menjawab setiap pernyataan sesuai dengan 

pemahaman dan kondisi yang saudara rasakan. Daftar pernyataan yang diajukan 

dibuat semata-mata untuk kebutuhan primer dan tidak digunakan untuk sesuatu 

yang dilarang.  

Atas perhatian dan partisipasi saudara, saya pribadi mengucapkan terima 

kasih. Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon ketersediaan anda untuk mengisi angket jawaban yang anda anggap 

sesuai  

2. Berilah tanda ceklis () pada salah satu jawaban yang anda anggap sesuai 

dengan pendapat anda. 

3. Keterangan  SS : Sangan Setuju TS : Tidak Setuju 

S   : Setuju  STS: Sangat Tidak Setuju 

KS: Kurang Setuju 

B. Indentitas Responden 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

No PERTANYAAN SS S KS TS S 

A. VARIABEL KETERSEDIAAN KOLEKSI (X)  

I. Kerelevanan Koleksi   

1. Ketersediaan koleksi di perpustakaan UBBG 

relevan dengan informasi yang saya butuhkan. 

     

2. Ketersediaan koleksi yang disediakan 

diperpustakaan UBBG dapat meunjang dalam 

proses perkuliahan anda. 

     



 
 

II. Bekerja sama dengan Pengguna Perpustakaan  

3. Tersedianya koleksi penjaskes membantu anda 

dalam mencari referensi 

     

III. Kelengkapan Koleksi 

 Bekerja sama dengan pengguna perpustakaan       

 Ketersediaan koleksi perpustakaan UBBG 

bervariasi dan sudah lengkap. 

     

4. Jumlah ketersediaan koleksi yang tersedia 

diperpustakaan UBBG mencukupi kebutuhan 

informasi saya. 

     

 

IV. Kemutakhiran Koleksi 

 

5. Koleksi perpustakaan UBBG diperbahrui secara 

berkala. 

     

6. Koleksi yang tersedia diperpustakaan UBBG up to 

date dalam memenuhi kebutuhan informasi saya. 

     

B. VARIABEL PEMENUHAN REFERENSI (Y)  

 1. Koleksi Perpustakaan  

7. Koleksi perpustakaan UBBG memenuhi 

kebutuhan informasi anda baik segi edukatif, 

informasi dan rekreasi. 

     

8. Koleksi perpustakaan UBBG memenuhi 

kebutuhan referensi sesuai yang anda butuhkan. 

     

 II. Pelayanan Perpustakaan      

9. Pelayanan perpustakaan mudah di akses dalam 

mencari referensi anda. 

     

10. Pelayanan perpustakaan sesuai dengan keperluan anda.      

 III. Fasilitas Perspustakaan      

11. Perabotan (kursi/ meja baca/ membantu anda dalam 

mencari referensi rak koleksi) perpustakaan UBBG 

memiliki jumlah yang memadai. 

     



 
 

12. ketersediaan fasilitas penelusuran informasi OPAC 

membantu dalam mencari informasi 

     

 IV. Kesesuaian       

13. Dengan adanya koleksi referensi yang sesuai 

diperpustakaan UBBG membantu anda tertarik datang 

ke perpustakaan. 

     

14 Informasi yang dibutuhkan selalu tersedia 

diperpustakaan UBBG 
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